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ABSTRAK

Abstrak: Menopause adalah fase akhir menstruasi yang ditandai berhentinya
pendarahan secara permanen, biasanya terjadi pada usia sekitar 50 tahun. Penurunan
hormon estrogen menyebabkan berbagai keluhan, seperti nyeri seksual dan hot flushes,
yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan menurunkan kualitas hidup wanita.
Studi awal di Desa Kauman dan Ketandan menunjukkan bahwa dari 250 lansia, 12
wanita mengalami menopause selama 4-5 tahun dengan keluhan kesehatan seperti
peningkatan berat badan dan gangguan aktivitas. Pengetahuan mereka mengenai
menopause dan cara mengelolanya masih rendah. Untuk mengatasi hal tersebut,
dilakukan kegiatan pelayanan masyarakat berupa konseling kesehatan tentang
menopause kepada 54 peserta, menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui
tatap muka, ceramah, diskusi dan pemeriksaan kesehatan. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner pre-test dan post-test, yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan sebesar 13,1%. Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dan sukses sesuai
dengan tujuan kegiatan, Dengan demikian, kegiatan ini dinilai efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kesiapan wanita lansia menghadapi masa menopause
secara sehat dan tanpa keluhan yang berarti.

Kata Kunci: Edukatif-Partisipatif; Lansia; Menopause; Kualitas Hidup; Kesehatan
Wanita.

Abstract: Menopause is the final phase of menstruation, marked by the permanent
cessation of bleeding, usually occurring around the age of 50. The decline in estrogen
hormones causes various complaints, such as sexual pain and hot flushes, which can
Interfere with daily activities and reduce a woman's quality of life. Preliminary studies in
Kauman and Ketandan villages revealed that out of 250 elderly women, 12 had
experienced menopause for 4-5 years, accompanied by health complaints such as weight
gain and activity disorders. Their knowledge about menopause and how to manage it
remains low. To address this, community outreach activities were conducted, including
health counseling on menopause for 54 participants, using an educational-participatory
approach through face-to-face sessions, lectures, discussions, and health examinations.
Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires, showing a 13.1%
increase in knowledge. The activity was carried out smoothly and successfully in line with
its objectives. Therefore, this activity is considered effective in enhancing the
understanding and preparedness of elderly women to face menopause in a healthy manner
without significant complaints.
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A. LATAR BELAKANG

Menopause adalah fase alami dalam kehidupan wanita yang menandai
berakhirnya masa reproduksi, ditandai dengan berhentinya menstruasi
secara permanen selama 12 bulan berturut-turut (Islamy & Farida, 2019).
Proses ini biasanya terjadi pada usia sekitar 45-55 tahun dan menimbulkan
perubahan fisiologis akibat penurunan produksi hormon estrogen dan
progesteron oleh ovarium (Gracia & Freeman, 2018). Penurunan hormon
tersebut sering menyebabkan berbagai keluhan fisik dan psikologis, seperti
hot flashes, gangguan tidur, perubahan mood, nyeri sendi, dan penurunan
gairah seksual yang secara signifikan dapat mengganggu kualitas hidup
wanita lansia (Bjelland et al., 2018; Smith-Ryan et al., 2023).

Sindrom menopause dialami oleh banyak wanita di hampir seluruh dunia.
Sekitar 70%-80% wanita Eropa, 60% wanita di Amerika, 57% di Malaysia, 18%
di China, dan 10% di Jepang. Menurut Khoudary (2020), respons seorang
wanita terhadap keparahan keluhan menopause bergantung pada
karakteristik wanita yang mengalami menopause (El Khoudary, 2020).
Keluhan pada menopause dipengaruhi oleh kondisi menstruasi, jumlah anak
(paritas), usia menopause, kontrasepsi hormonal, Indeks Massa Tubuh (BMI),
pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, dan kondisi sosial ekonomi
(Daramatasia et al., 2022).

Kualitas hidup wanita pada masa menopause sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan mereka mengenai perubahan yang dialami serta
kemampuan dalam mengelola keluhan yang muncul (Jones et al., 2019).
Studi menunjukkan bahwa pengetahuan yang memadai tentang menopause
dapat membantu wanita mengurangi rasa cemas dan stres, memperbaiki
adaptasi psikologis, serta meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan
(Passe & Janwar, 2023). Namun, masih banyak wanita lansia yang memiliki
pemahaman terbatas mengenai proses menopause dan cara mengatasinya
sehingga berisiko mengalami penurunan kualitas hidup.

Program konseling menopause merupakan salah satu strategi intervensi
yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan serta memberikan dukungan
psikososial bagi wanita lansia. Melalui pendekatan edukasi dan konseling,
wanita dapat memahami perubahan fisiologis yang terjadi, mengenali gejala
menopause, serta mempelajari teknik manajemen keluhan seperti
perubahan gaya hidup dan coping stress (Clarita et al., 2022). Berbagai
penelitian telah membuktikan bahwa program konseling yang terstruktur
dapat meningkatkan pengetahuan dan memperbaiki kualitas hidup wanita
selama dan setelah masa transisi menopause (Daramatasia et al., 2022).

Periode pascamenopause yang berlangsung pada sepertiga terakhir
kehidupan seringkali menimbulkan berbagai masalah kesehatan, seperti
peningkatan risiko obesitas, penyakit kardiovaskular, osteoporosis, dan
gangguan psikologis (Davis & Baber, 2022; Ryczkowska et al., 2023). Oleh
karena itu, upaya promotif dan preventif sangat penting dilakukan agar
wanita lansia dapat menjalani masa ini dengan nyaman dan produktif (Al
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Sad, 2024). Diperkirakan jumlah wanita yang memasuki menopause akan
meningkat menjadi 1,2 miliar pada tahun 2030, sehingga pelayanan
kesehatan yang fokus pada pengelolaan menopause menjadi kebutuhan
mendesak untuk mengurangi beban penyakit degeneratif dan meningkatkan
kualitas hidup (Collins et al., 2023; Olii et al., 2021). Pemberdayaan
masyarakat melalui edukasi kesehatan dan peningkatan wawasan tentang
gaya hidup sehat terbukti efektif dalam mengurangi gejala menopause dan
komplikasi terkait (Pinto et al., 2025; Sun et al., 2018). Pemberdayaan ini
menjadi strategi penting untuk mendorong kemandirian wanita lansia dalam
menjaga kesehatannya serta sebagai investasi untuk pengembangan sumber
daya manusia di tingkat komunitas.

Survei awal yang dilakukan oleh tim abdimas di Desa Kauman dan
Ketandan menemukan bahwa sebagian besar wanita yang telah mengalami
menopause selama 4-5 tahun melaporkan kenaikan berat badan yang
signifikan dan keluhan kesehatan yang mengganggu aktivitas sehari-hari,
seperti nyeri seksual dan Aot flushes. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa perubahan hormonal pada
menopause sering menyebabkan peningkatan berat badan dan keluhan
vasomotor yang menurunkan kualitas hidup (Erdogan & Sanlier, 2024;
Nappi et al., 2023). Keluhan menopause yang tidak ditangani dengan baik
juga berdampak negatif pada kesehatan mental dan hubungan sosial wanita
lansia (Corrigan et al., 2025). Oleh karena itu, intervensi berupa program
konseling dan edukasi kesehatan sangat diperlukan untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan wanita lansia dalam mengelola
perubahan fisiologis dan psikologis pada masa menopause (Andarini & and
Sujarwoto, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk melaksanakan program konseling menopause yang fokus
pada peningkatan pengetahuan dan kualitas hidup wanita lansia di Desa
Kauman dan Ketandan. Melalui program ini diharapkan peserta dapat
memahami proses menopause, mengenali dan mengelola keluhan yang
muncul, serta menerapkan gaya hidup sehat untuk mencegah komplikasi
kesehatan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat membantu
wanita lansia menjalani masa pascamenopause dengan lebih nyaman,
mandiri, dan produktif.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif
berbasis komunitas. Kegiatan dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif
dari masyarakat, khususnya para ibu di Desa Kauman dan Ketandan, mulai
dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Fokus kegiatan adalah pada
peningkatan pengetahuan dan pemahaman ibu-ibu tentang kesehatan
reproduksi wanita selama masa menopause. Adapun tahapan metode
pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
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1. Koordinasi dengan Mitra

Tim abdimas FKIK UMY melakukan diskusi awal dengan mitra, yaitu
Kepala Desa, Ketua PKK, dan perwakilan ibu-ibu dari Desa Kauman dan
Ketandan, untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi masyarakat
terkait gejala menopause. Mitra secara resmi menyatakan kesediaan untuk
bekerja sama dalam program ini.

2. Penyusunan Proposal

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan kajian pustaka, itm abdimas
menyusun proposal kegiatan yang diajukan kepada Lembaga Pengabdian
Masyarakat (LPM) UMY untuk mendapatkan dukungan dana.

3. Penyusunan Rencana Kegiatan

Penanggung jawab dan mitra menyusun rencana kegilatan secara
bersama dengan menyesuaikan pada kebutuhan masyarakat dan masukan
dari tokoh masyarakat setempat. Rencana kegiatan diformulasikan melalui
diskusi langsung bersama warga dan dituangkan ke dalam jadwal
pelaksanaan yang disepakati bersama.Mitra juga menyiapkan lokasi,
fasilitas kegiatan.

4. Pelaksanaan Kegiatan Konseling

Kegiatan konseling dilakukan dalam bentuk ceramah interaktif, dan sesi
tanya jawab dan diskusi yang dipandu oleh narasumber dari Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) UMY. Jumlah peserta yang terlibat
secara aktif sebanyak 54 orang ibu dari Desa Kauman dan Ketandan. Materi
yang disampaikan mencakup:

a. Pencegahan kenaikan berat badan, nyeri seksual dan hot flushes:

b. Fakta dan mitos seputar gangguan menstruasi;

c. Tips menghadapi menopause secara sehat dan menyenangkan.

Untuk meningkatkan partisipasi, diberikan door prize bagi peserta yang
aktif.

5. Pemantauan dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner tertutup
yang mencakup aspek pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan (pretest
dan posttest). Setiap peserta mengisi kuesioner secara individual. Analisis
hasil dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan skor
pretest dan posttest untuk menilai peningkatan pemahaman peserta.



4040 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 4, Agustus 2025, hal. 4036-4045

6. Keberlanjutan Kegiatan

Keberlanjutan program diharapkan dapat dilakukan oleh mitra,
terutama kader kesehatan desa, yang akan memanfaatkan Lembar Panduan
Menopause sebagai alat bantu untuk terus mengedukasi masyarakat.
Program ini dapat menjadi awal pembentukan kelompok pendamping ibu
menopause di desa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Februari
2025 pukul 15.00-16.30 WIB di lokasi mitra kegiatan, dengan total peserta
sebanyak 54 orang yang terdiri dari lansia (usia > 60 tahun) dan pra-lansia
(usia 45-59 tahun). Pelaksanaan kegiatan mengikuti enam tahapan utama
sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode pelaksanaan. Berikut ini
uraian setiap tahapannya:
1. Tahap Persiapan

Koordinasi awal dilakukan bersama perangkat desa mitra untuk
memastikan kesiapan tempat dan sasaran peserta. Materi kegiatan
mencakup tema-tema seputar menopause, mitos dan fakta, serta strategi
menghadapi perubahan fisik dan psikologis.

2. Tahap Pembukaan dan Pretest

Kegiatan diawali dengan sambutan dari perangkat desa mitra serta tim
pelaksana. Peserta kemudian diminta mengisi kuesioner pretest yang
bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal mengenai menopause. Hasil
rata-rata pretest menunjukkan angka 71,8%, yang menggambarkan bahwa
sebagian besar peserta memiliki pemahaman dasar, namun masih terbatas
pada beberapa aspek.

3. Tahap Penyampaian Materi Konseling

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah dan
diskusi. Topik yang diberikan antara lain:

a. Pencegahan kenaikan berat badan dan Aot flushes,

b. Fakta dan mitos tentang gangguan menstruasi,

c. Tips menghadapi menopause,

d. Strategi menghadapi menopause secara positif dan menyenangkan.

Selama penyuluhan, beberapa door prize dibagikan untuk meningkatkan
partisipasi peserta.

4. Tahap Diskusi dan Tanya Jawab

Diskusi dilakukan secara terbuka di tengah sesi. Para peserta tampak
sangat antusias menyampaikan pertanyaan dan berbagi pengalaman pribadi
mengenal masa menopause dan andropause. Kegiatan ini membangun rasa
saling percaya dan memperkuat pemahaman melalui pengalaman nyata.
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5. Tahap Pemeriksaan Kesehatan
Setelah penyuluhan, peserta mendapatkan layanan pemeriksaan
kesehatan dasar yang meliputi tekanan darah, gula darah, serta konsultasi

langsung dengan tenaga medis. Kegiatan ini meningkatkan kesadaran
peserta akan pentingnya pemantauan kesehatan secara berkala (Gambar 1).

Gambar 1. Peserta Melakukan Pemeriksaan Kesehatan Setélah Sesi Penyuluhan

6. Tahap Evaluasi dan Posttest

Sebagail penutup, peserta mengisi posttest untuk menilai peningkatan
pengetahuan setelah sesi penyuluhan. Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan menjadi 84,3%, yang berarti terdapat kenaikan sebesar 13,1% dari
hasil pretest (Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa metode konseling yang
digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang
menopause.

90
80
70
60

Postest

Pretest

™ pretest ™ Postest

Gambar 2. Perbandingan Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini dinyatakan
berhasil mencapai tujuannya. Peserta tidak hanya memperoleh peningkatan
pengetahuan, tetapi juga mendapatkan layanan kesehatan preventif dan
merasa lebih siap dalam menghadapi masa menopause secara sehat dan
menyenangkan. Kegiatan serupa sangat disarankan untuk dilaksanakan
secara berkala di desa mitra lainnya.
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Penyampaian materi tentang menopause sebagai bagian dari kesehatan
lansia merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki persepsi
masyarakat tentang menopause sehingga seorang wanita dapat menjalani
masa tersebut dengan sikap yang positif dan lebih produktif (Afrida et al.,
2022). Pendekatan edukasi kelompok yang berbasis komunitas terbukti
meningkatkan kesiapan lansia dalam menghadapi perubahan fisiologis,
termasuk menopause, melalul peningkatan persepsi terhadap manfaat dan
kontrol diri. Studi tersebut juga menekankan bahwa pemberian materi yang
dikombinasikan dengan diskusi dan cerita pengalaman pribadi (storytelling)
efektif dalam meningkatkan engagement peserta (Koeryaman & Ermiati,
2018).

Mater:i yang disampaikan dalam kegiatan ini juga relevan dengan
kebutuhan peserta. Pembahasan tentang pencegahan kenaikan berat badan,
nyeri saat berhubungan seksual, dan Aot flushes sejalan dengan gejala klinis
umum pada masa perimenopause (Gultom et al.,, 2021). Dalam jurnal
tersebut dijelaskan bahwa gejala menopause sering kali diabaikan atau
dianggap sebagai proses alami yang tidak perlu diintervensi, padahal
pendekatan preventif dapat mengurangi beban fisik dan psikologis (Gultom
et al., 2021).Peningkatan pengetahuan peserta dalam kegiatan ini juga
memperkuat teori besar akan informasi kesehatan yang relevan. Kegiatan
seperti ini juga memberi ruang untuk berbagi pengalaman, sehingga dapat
meningkatkan rasa percaya diri, mengurangi kecemasan, dan memperkuat
ikatan sosial dalam komunitas (Sirait et al., 2021). Tingginya antusiasme
peserta dalam kegiatan ini dapat mencerminkan terbentuknya sikap positif
pada diri peserta terhadap materi menopause dan andropause yang
diberikan (Setiarini et al., 2024). Dengan adanya kegiatan edukasi ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat karena
peningkatan pengetahuan yang terjadi setelah dilakukan penyuluhan
membuktikan bahwa penyuluhan berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan masyarakat (Maydianasari et al., 2022).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan, terjadi peningkatan pengetahuan peserta
setelah mendapatkan materi konseling tentang menopause. Hal ini terlihat
dari hasil pretest yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 71,8%,
meningkat menjadi 84,3% pada posttest. Kenaikan sebesar 13,1% ini
menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan diskusi efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta mengenai cara menghadapi masa
menopause secara sehat dan menyenangkan.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mencakup layanan
pemeriksaan kesehatan dan konsultasi medis langsung, yang membantu
peserta mengenali kondisi kesehatannya secara dini. Dengan pendekatan
menyeluruh ini, kegiatan pengabdian masyarakat dinilai mampu
memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh pasangan
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usia lanjut, sekaligus berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup
mereka.

Kegiatan serupa disarankan untuk dilakukan secara berkala dan
berkelanjutan agar terjadi peningkatan kesadaran dan kesiapan yang lebih
luas dalam menghadapi masa menopause. Selain itu, program ini perlu
diperluas ke wilayah desa mitra lainnya guna menjangkau lebih banyak
kelompok sasaran dan menciptakan dampak yang lebih luas dalam
masyarakat. Dukungan dari pemangku kebijakan lokal juga diperlukan agar
kegiatan ini menjadi bagian dari program rutin promosi kesehatan
masyarakat.
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Kami berterima kasih kepada LPM UMY yang telah mendanai kegiatan
pengabdian ini. Terima kasih juga atas kerjasama dengan seluruh mitra
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